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Abstrak  

Kelurahan Jelekong merupakan daerah pedesaan yang mempunyai potensi besar untuk 
pengembangan UMKM. Namun, tantangan yang dihadapi UMKM seringkali menghambat 
pertumbuhan pendapatan. Oleh karena itu, mengingat pentingnya peran e-commerce dalam 
mendukung pertumbuhan UMKM, maka penting untuk melakukan kajian mengenai dampak e-
commerce dan pengelolaan keuangan terhadap pertumbuhan pendapatan UMKM di Wilayah 
Jelekong.  

Tujuan_Pada penelitian ini penulis meneliti seberapa berpengaruh nya penggunaan e-commerce dan 
pengelolaan keuangan terhadap peningkatan pendapatan dan bertujuan untuk mencari seberapa 
berpengaruh nya penggunaan e-commerce dan pengelolaan keuangan baik secara satu persatu 
maupun bersama-sama terhadap peningkatan pendapatan.  

Desain/Metode_Penelitian ini penulis menggunakan metode Kuantitatif deskriptif, yang dimana data 
yang didapat oleh penulis  merupakan data primer (yaitu data yang bersumber dari hasil kuesioner) 
penulis juga mendapatkan data sekunder (yang berasal dari Kelurahan setempat) untuk mengetahui 
jumlah UMKM dan profil Kelurahan. Penulis mengolah hasil data yang didapat dengan menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS Versi 2020, yang dimana hasil responden yang didapat berjumlah 60 
responden yang berada di daerah Jelekong.  

Temuan_Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 (e-commerce) terhadap Y 
(peningkatan pendapatan) berpengaruh signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil yang didapat yaitu 
hasil pearson corelation sebesar 0,739 dan untuk pengaruh X2 (pengelolaan keuangan) terhadap Y 
(peningkatan pendapatan) berpengaruh signifikan juga didapat berdasarkan hasil pearson corelation 
yaitu sebesar 0,834. Dan untuk pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y berpengaruh 
signifikan hal ini dibuktikan berdasarkan hasil dari Rsquare sebesar 0,753 (75,3%) dan selisih nya 
yaitu sebesar 24,7% (hasil dari 100% - 75,3%) peningkatan pendapatan di pengaruhi oleh faktor lain.  

Implikasi_Maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik penggunaan e-commerce 
maupun pengelolaan keuangan di aplikasikan secara satu peersatu maupun secara bersama-sama 
berpenaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di daerah Jelekong pada 
tahun 2023. 

 Tipe Penelitian_Studi Empiris. 

Kata Kunci : E-Commerce, Pengelolaan Keuangan, Peningkatan Pendapatan, UMKM  

I.  Pendahuluan  
Sebagian banyak orang mengira bahwa akuntansi ada hubungannya dengan sistem komputer, 

namun kenyataannya akuntansi merupakan suatu proses kerja yang tidak mudah. Ilmu ini sangat 
bermanfaat dalam penerapan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan kegiatan bisnis.  

Perlakukan akuntansi yang benar dan dapat memungkinkan manajemen memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keuangan perusahaan. Hal ini memungkinkan untuk 
merencanakan pengeluaran di masa depan secara strategis untuk memaksimalkan keuntungan.  
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Pada zaman yang modern ini sudah banyak aplikasi-aplikasi bahkan pemerintah pun sudah 
menerapkan literatur tentang cara pengelolaan keuangan yang baik dan benar. Maka dari itu sekarang 
banyak UMKM yang sudah memakai aplikasi untuk menghitung pendapatan yang didapatkan perbulan 
dan juga untuk mengetahui berapa laba yang telah diperoleh pada usaha tersebut. Akan tetapi, ada juga 
UMKM yang belum mengetahui seberapa pentingnya mengelola keuangan dengan baik, bahkan masih 
ada juga yang sering mencampurkan pendapatan UMKM dengan pengelolaan sehari-hari nya atau 
untuk penggunaan rumah tangga.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah didefinisikan sebagai "usaha mikro" yang merujuk pada usaha produktif yang dimiliki oleh 
individu atau badan usaha perorangan, yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam peraturan 
tersebut (Lubuksikaping, 2023).  

Saat ini, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 
perekonomian suatu negara, termasuk menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi di tingkat lokal maupun nasional. Namun, UMKM seringkali menghadapi tantangan seperti, 
terbatasnya akses pasar, terbatasnya sumber daya, dan terbatasnya penggunaan teknologi.  

Di era digital saat ini, e-commerce dapat menjadi solusi untuk membantu UMKM dalam 
mengatasi tantangan-tantangan tersebut. E-commerce memungkinkan UMKM memperluas jangkauan 
pasarnya tanpa dibatasi oleh batasan Geografis, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 
akses konsumen terhadap produk dan layanan yang ditawarkannya.  

Perdagangan elektronik atau e-commerce menurut (Sugiharto, 2022) mengacu pada kegiatan 
atau transaksi jual beli yang dilakukan melalui media elektronik (Internet). E-commerce seringkali 
disamakan dengan marketplace, tetapi sebetulnya marketplace adalah salah satu bentuk bisnis atau 
model e-commerce. Marketplace berfungsi sebagai platform penghubung antara pembeli dan penjual, 
mirip dengan pasar virtual yang menyatukan kedua belah pihak.   

Tujuan didirikannya sebuah usaha adalah untuk mendapatkan keuntungan dengan 
meningkatkan sutau nilai produk sehingga suatu usaha akan mendapatkan pendapatan.  

Pendapatan (revenue) adalah penjualan barang dan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan 
bidang usaha utama suatu perusahaan. Pendapatan juga mencakup masuknya atau peningkatan lain 
dalam aset suatu entitas selama suatu periode waktu dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan 
jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau kelanjutan utama entitas, atau pemenuhan 
kewajiban (Dr. Islahuzzaman, S.E., M.Si., 2012).  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengumumkan bahwa hasil Survei Nasional Literasi dan 
Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 menunjukkan peningkatan indeks literasi dan inklusi keuangan 
masyarakat. Data SNLIK tahun 2022 menunjukkan bahwa literasi keuangan masyarakat Indonesia 
mencapai 49,68%, sementara inklusi keuangan mencapai 85,10%. Di Provinsi Jawa Barat, literasi 
keuangan mencapai 56,10% dan inklusi keuangan mencapai 88,31% (Otoritas Jasa Keuangan , 2022).  

Keuangan didefinisikan sebagai suatu sistem yang mencakup profesi distribusi uang, persetujuan 
kredit, keputusan investasi, dan fasilitas perbankan. Dan manajemen keuangan dikenal sebagai 
keuangan perusahaan, berfokus pada keputusan terkait jumlah dan jenis aset yang digunakan untuk 
pembiayaan yang tepat, berapa banyak modal yang diperlukan untuk membeli aset dan bagaimana 
menjalankan bisnis untuk memaksimalkan nilainya (Brigham & Houston, 2018).  

Pada saat ini belum banyak masyarakat yang memahami cara pengelolaan keuangan dengan 
benar. Masih ada beberapa pemilik UMKM yang menggunakan hasil berdagang nya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya.  

Maka dari itu pada penelitian ini penulis hanya meneliti sebagian UMKM yang berada di daerah 
Jelekong yang telah menggunakan e-commerce dan bagaimana cara mereka dalam mengelola 
keuangan dari hasil yang mereka dapatkan.  

Kelurahan Jelekong merupakan daerah pedesaan yang mempunyai potensi besar untuk 
pengembangan UMKM. Namun, tantangan yang dihadapi UMKM seringkali menghambat pertumbuhan 
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pendapatan. Oleh karena itu, mengingat pentingnya peran e-commerce dalam mendukung pertumbuhan 
UMKM, maka penting untuk melakukan kajian mengenai dampak ecommerce terhadap pertumbuhan 
pendapatan UMKM di Wilayah Jelekong.  

Berdasarkan data yang telah di dapat oleh penulis berdasarkan hasil dari meminta data kepada 
pegawai Kelurahan Jelekong bahwa di wilayah kelurahan Jelekong terdapat sekitaran 97 pedagang atau 
UMKM yang telah terdata di Kelurahan Jelekong dan sisa nya belum terdata di Kelurahan Jelekong. 
Hasil tersebut berdasarakan data yang diperoleh oleh Petugas Kelurahan pada tahun 2021.   

Beberapa diantaranya juga ada yang sudah mengetahui cara pemakaian dari e-commerce dan 
juga mengerti cara mengelola keuangan dengan benar. Ada pun beberapa yang belum paham 
bagaimana cara mengelola keuangan dengan benar dan cara pemakaian dari e-commerce mengakui 
bahwa tidak adanya perubahan pada peningkatan pendapatan.   

Berikut merupakan data yang di dapat oleh penulis dari beberapa wawancara dengan beberapa 
pelaku UMKM tentang tidak adanya peningkatan pada peningkatan pendapatan mereka: 

  
Sumber : Data diolah penulis  

Grafik I  
Hasil Pendapatan UMKM  

Dari grafik diatas dapat terlihat dengan jelas bahwa beberapa UMKM tersebut tidak mengalami 
kenaikan pada pendapatan dengan signifikan bahkan ada juga yang mengalami penurunan pada 
pendapatannya. Dan menurut para pelaku UMKM tersebut salah satu penyebab nya adalah pembeli 
hanyalah orang setempat dan hasil dari pendapatan pun seringkali masih sering terpakai oleh kebutuhan 
sehari-hari.  

Dari penelitian terdahulu yang pernah membahas tentang pengaruh e-commerce terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM yang dilakukan oleh Bela Fajri Handayani pada Tahun 2020 dengan 
judul “Analisis Pengaruh Penggunaan E-Commerce Terhadap Penjualan UMKM”, hasil dari penelitian 
tersebut bahwa e-commerce memberikan dampak positif terhadap pendapatan UMKM, seiring dengan 
meningkatnya pendapatan UMKM setelah menggunakan e-commerce. Selain pendapatan, jumlah 
pelanggan dan keuntungan UMKM juga mencatatkan peningkatan yang signifikan.  

Hasil dari penelitian yang pernah dilakukan oleh (Handayani B. F., 2020), (Firmansyah & Husna, 
2022), dan (Madrianah, Al Kausar, Muchsidin, & Verawaty, 2023) menyebutkan bahwa ecommerce telah 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Akan tetapi menurut (Genoa, 
2024) e-commerce hanya berpengaruh sebesar 36,9% dan 63,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. Maka karena hal tersebut, penting bagi penulis untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi peningkatan pendapatan UMKM selain e-commerce, salah satu faktor yang penulis 
ambil yaitu faktor pengelolaan keuangan.  
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Makalah ini bertujuan untuk  1). Mengetahui pengaruh e-commerce terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di Daerah Jelekong; 2). Mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Daerah Jelekong; 3). Mengetahui pengaruh e-commerce dan 
pengelolaan keuangan secara bersama-sama terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Daerah 
Jelekong.  

  

II.  Kajian Teori  
1.  Pendapatan (Variabel Y)  
a)  Pengertian Pendapatan  

Pendapatan atau revenue menurut (Riadi, 2023) adalah segala bentuk penerimaan atau aset yang 
diperoleh oleh suatu usaha dari penjualan barang atau jasa, atau dari hasil investasi selama periode 
tertentu. Pendapatan muncul sebagai hasil ekonomi dari aktivitas rutin perusahaan dalam satu periode, 
menyebabkan peningkatan ekuitas yang tidak berasal dari modal yang diinvestasikan.  

Pendapatan atau revenue mencakup semua penerimaan yang diperoleh dari penjualan barang 
dan jasa dalam suatu usaha. Pendapatan berbeda dengan penghasilan, di mana pendapatan adalah 
jumlah penerimaan sebelum biaya dan beban dikurangi, sedangkan penghasilan adalah sisa 
pendapatan setelah dikurangi biaya dan beban.  

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), pendapatan 
adalah penerimaan yang berasal dari kegiatan rutin entitas seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, 
royalti, dan sewa. Pendapatan merupakan aliran masuk aset yang diperoleh dari penyerahan barang 
atau jasa oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan 
utama akan meningkatkan nilai aset dan modal perusahaan jika aliran masuk tersebut mengakibatkan 
peningkatan ekuitas, yang bukan berasal dari kontribusi modal.  

 
b)  Jenis-Jenis Pendapatan  
Jenis-jenis pendapatan menurut (Riadi, 2023) adalah sebagai berikut:  
1) Pendapatan Operasional  

Pendapatan Operasional (Operating Revenue) merupakan hasil langsung dari aktivitas 
operasional utama suatu perusahaan. Pendapatan operasional mencerminkan seberapa besar 
keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan dari usaha inti mereka.  

Pendapatan operasional bisa berasal dari dua sumber, yaitu penjualan bruto dan penjualan neto. 
Penjualan bruto mencakup semua penerimaan dari penjualan barang atau jasa sebelum dikurangi 
potongan atau pengurangan lain yang akan dibebankan kepada pembeli. Sedangkan penjualan neto 
mencakup semua penerimaan dari penjualan barang atau jasa setelah dikurangi potongan yang menjadi 
hak pihak pembeli.  

 
2) Pendapatan Non-Operasional  

Pendapatan Non Operasional (Non-Operating Revenue) merupakan perusahaan tidak terkait 
dengan kegiatan utama seperti produksi dan penjualan produk. Jenis pendapatan di luar kegiatan inti 
seperti manufaktur dan perdagangan mencakup pendapatan dari sewa, royalti, bunga, keuntungan atas 
penjualan aset tetap, investasi jangka panjang, dan dividen. Pendapatan ini berasal dari transaksi yang 
bukan merupakan fokus utama perusahaan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perusahaan 
selain dari investasi pemilik.  

 
c)  Karakteristik Pendapatan  

Pendapatan mencakup berbagai pos dengan berbagai bentuk dan istilah. Menurut (Riadi, 2023), 
karakteristik pendapatan meliputi:  
1) Aliran masuk atau peningkatan aset, seperti aset baru yang diterima dari konsumen, arus kas masuk 

dari konsumen, peningkatan laba ekonomi, dan keuntungan dari penjualan aset.  
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2) Aktivitas yang mencerminkan operasi utama atau pusat kegiatan yang berkelanjutan, seperti 

pendapatan dari aktivitas normal perusahaan yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa yang 

terkait dengan operasi inti perusahaan.  

3) Pembayaran, pengurangan, atau penghapusan kewajiban, di mana peningkatan aset akan 

mengurangi kewajiban yang menghasilkan pendapatan.  

4) Pendapatan didefinisikan sebagai peningkatan aset bukan peningkatan ekuitas bersih, meskipun 

pada akhirnya peningkatan aset tersebut mempengaruhi peningkatan ekuitas bersih.  

5) Produk perusahaan, di mana pendapatan merupakan arus masuk aset yang berkaitan dengan aliran 

fisik produk perusahaan yang diserahkan.  

6) Pertukaran produk harus diekspresikan dalam satuan moneter agar dapat dicatat dalam sistem 

akuntansi, dan satuan moneter yang paling objektif adalah jika jumlahnya dalam mata uang Rupiah 

merupakan hasil dari transaksi antara pihak-pihak yang independen.  

2.  Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM)  
a) Pengertian UMKM  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM,  pengertian 
usaha mikro adalah suatu badan usaha yang mempunyai harta kekayaan paling banyak Rp 50 juta, tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat perusahaan itu berada, dan mempunyai hasil penjualan tahunan 
tidak melebihi 300 juta Rupiah (Riadi, UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) - Pengertian, Karakteristik 
dan Jenis, 2021).   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif milik perseorangan atau badan 
yang  memenuhi kriteria  usaha mikro. Standar UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Untuk 
mengetahui jenis usahanya, kita harus memperhatikan standarnya terlebih dahulu. Hal ini juga penting 
untuk pengurusan izin usaha di masa depan dan penentuan besaran pajak yang harus dibebankan 
kepada pemilik UMKM (Sukorejo, 2024).  
1. Usaha Mikro adalah suatu usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh perseorangan atau suatu 

perusahaan menurut kriteria usaha mikro. Perusahaan yang termasuk dalam standar usaha mikro 
adalah perusahaan yang mempunyai kekayaan bersih sampai dengan Rp50.000.000,- tidak 
termasuk bangunan atau tanah dimana perusahaan tersebut berada. Pendapatan penjualan 
tahunan usaha mikro maksimal sebesar Rp 300 juta.  

2. Usaha Kecil adalah suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri atau berdiri sendiri, baik milik 

orang perseorangan maupun kelompok, dan tidak dianggap sebagai cabang suatu korporasi. 

Perusahaan utama dikelola dan dimiliki dan secara langsung atau tidak langsung menjadi bagian 

dari perusahaan  menengah. Suatu perusahaan dianggap usaha kecil apabila mempunyai kekayaan 

bersih sebesar Rp50.000.000,- dengan persyaratan paling banyak Rp500.000.000. Pendapatan 

penjualan bisnis tahunan berkisar antara Rp300.000.000 hingga Rp25 miliar.  

3. Usaha Menengah adalah usaha yang bergerak dalam perekonomian produktif, yang bukan 

merupakan cabang atau anak perusahaan dari perusahaan pusat, dan kekayaan bersihnya, baik 

langsung maupun tidak langsung, diatur dengan undang-undang atau perusahaan menengah atau 

bagian dari perusahaan besar. Usaha menengah sering kali digolongkan sebagai usaha besar 

karena kekayaan bersih  pemilik usaha melebihi Rp500.000.000 hingga Rp10.000.000.000 dan 

tidak termasuk bangunan atau tanah di mana perusahaan tersebut berada Penjualan tahunan 

mencapai antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar.  

 

a)  Tujuan Pembentukan UMKM  

Tujuan pembentukan dan penguatan UMKM menurut (Utami & Gischa, 2021) tertuang dalam 
Pasal 3 dan 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan 
Menengah. Yaitu sebagai berikut:   
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Pasal 3: “Tujuan Usaha Kecil dan Menengah yaitu Untuk membangun perekonomian berdasarkan 
demokrasi ekonomi yang adil, dunia usaha harus tumbuh dan berkembang” Pasal 5: “Tujuan 
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah” :  

• Terwujudnya struktur perekonomian nasional yang seimbang, maju dan berkeadilan   
• Pertumbuhan dan peningkatan kapasitas UMKM mandiri yang tangguh   
• Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan mengangkat masyarakat keluar dari kemiskinan.  
 

b)  Karakteristik UMKM  
Karakteristik UMKM menurut (Utami & Gischa, 2021) dapat dipahami dari penjelasan berikut ini.  

1) Usaha mikro tersebut memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta dan pendapatan penjualan 
tahunan maksimal Rp 300 juta.  

2) Besaran aset UMKM sekitar 50 juta hingga 500 juta rupiah per tahun, dan penjualan tahunan sekitar 

300  hingga 2,5 miliar rupiah.  

3) Perusahaan menengah memiliki kekayaan bersih sekitar 500-10 miliar dan penjualan tahunan 

hingga 25-50 miliar.  

4) Usaha kecil dijalankan sendiri atau dengan sejumlah kecil karyawan.  

5) Jenis produk ekonomi tidak tetap dan dapat berubah tergantung situasi.  

6) Lokasi transaksi ekonomi tidak tetap dan dapat bervariasi dari satu tempat ke tempat lain.  

7) Sistem akuntansi masih bercampur dengan uang pribadi dan belum terstandar.  

8) Aturan kebijakan bisnis dan sistem manajemennya belum jelas.  

9) Ada kekurangan sumber daya manusia.  

10) Modal terbatas.  

11) Tidak ada legalitas atau izin untuk beroperasi.  

3.  E-Commerce (Variabel X1)  

E-commerce diperkenalkan pertama kali tahun 1994, pada saat spanduk elektronik muncul di 
halaman web untuk tujuan periklanan dan promosi. Menurut Forrester Research, pada tahun 2003, e-
commerce menghasilkan penjualan sebesar $12,2 miliar. Di bulan Oktober 2006, penjualan ritel online 
di Amerika Serikat, tanpa termasuk perjalanan, diperkirakan mencapai $2,5 miliar pada tahun 2011 
menurut laporan lain. Definisi perdagangan elektronik telah berkembang seiring waktu. Secara esensial, 
perdagangan elektronik mengacu pada penggunaan transaksi komersial, seperti penggunaan EDI untuk 
mentransmisikan dokumen komersial seperti pesanan pembelian dan faktur secara elektronik.  

Ketika Internet mulai populer tahun 1994, banyak jurnalis memprediksi bahwa ecommerce akan 
menjadi industri baru. Akan tetapi, baru sekitar empat tahun kemudian, protokol keamanan seperti https 
menjadi matang lalu digunakan secara luas. Antara tahun 1998 dan 2000, banyak perusahaan di 
Amerika Serikat dan Eropa mengembangkan situs perdagangan elektronik ini.  

Perdagangan elektronik juga mencakup kegiatan terkait seperti transfer dana elektronik, 
pertukaran data elektronik, sistem pengolahan data persediaan yang dilakukan melalui komputer, 
jaringan komputer, dan lain-lain. Dalam konteks teknologi informasi, perdagangan elektronik dapat 
dianggap sebagai bagian dari bisnis elektronik, meskipun bisnis elektronik memiliki cakupan yang lebih 
luas baik dari segi kegiatan maupun jenis kegiatan yang dilakukan (Commeta, 2016).  

E-commerce adalah perdagangan elektronik,  pemasaran barang atau jasa dengan menggunakan 
sistem elektronik di Internet. Dalam hal ini e-commerce adalah konten yang melibatkan 
data/sistem/manajemen yang dilakukan secara otomatis. Industri ini mencakup transaksi seperti 
pengiriman uang, pemasaran online, dan jual beli. E-commerce adalah bagian dari bisnis elektronik, dan 
cakupan bisnis elektronik lebih luas dan tidak hanya mencakup transaksi tetapi  juga kerjasama dengan 
perusahaan. Mitra, layanan pelanggan, lowongan pekerjaan, dan banyak lagi. Selain teknologi jaringan 
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WWW, e-commerce juga memerlukan teknologi database, email, dan bentuk teknologi non-komputer 
lainnya seperti  sistem pengiriman produk dan alat pembayaran e-commerce (Abdi, 2022).   

 
4.  Pengelolaan keuangan (Variabel X2)  

Bagi sebagian pebisnis, mengelola keuangan merupakan aktivitas yang harus dilakukan setiap 
hari. Namun, masih banyak yang tidak paham bagaimana cara yang tepat untuk mengelola keuangan 
dengan baik. Yang banyak diketahui tentang pengelolaan keuangan hanyalah tentang aliran kas masuk 
dan keluar. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan dianggap sebagai hal yang sangat pribadi bagi 
sebagian pebisnis (Handayani, Suwarni, Fernando, Fitri, Saputra, & Fitri, 2022).  

 
a)  Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Secara harfiah, istilah "pengelolaan keuangan" atau "manajemen keuangan" berasal dari kata 
"manajemen", yang berarti "mengelola" dan "keuangan", yang berarti "hal-hal yang berkaitan dengan 
uang" seperti pembiayaan, investasi, dan modal. Oleh karena itu, secara keseluruhan, pengelolaan 
keuangan dapat didefinisikan sebagai semua aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 
menurut Armereo, dkk (2020) dalam (Bela, 2023).  

 
b)  Ruang Lingkup Manajemen Keuangan  

Menurut (Mahatmavidya, 2024) Pengelolaan keuangan memiliki ruang lingkup khusus seperti:   
1) Investasi Termasuk investasi pada aktiva tetap dan aktiva lancar. Oleh karena itu, hal ini menyangkut 

alokasi dana untuk pembelian aset tetap yang diperlukan untuk operasional jangka panjang, serta 
menjamin ketersediaan dana untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari.  

2) Keuangan Mengacu pada penggalangan dana dari berbagai sumber  tergantung pada jenis sumber 

pembiayaan, jangka waktu pembiayaan, biaya pembiayaan, ekspektasi pengembalian, dll.  

3) Dividen Manajer keuangan memutuskan bagaimana mendistribusikan laba bersih perusahaan. 

Laba bersih biasanya dibagi menjadi dua bagian:  dividen kepada pemegang saham dan laba 

ditahan. Dividen adalah pembayaran kepada pemegang saham, dan jumlahnya harus ditentukan.  

4) Laba ditahan, sebaliknya, adalah bagian dari laba bersih yang tersisa bagi perusahaan untuk 

mendukung rencana ekspansi dan diversifikasi. Besarnya laba ditahan  tergantung pada rencana 

pengembangan dan diversifikasi perusahaan.  

c)  Tujuan Manajemen Keuangan  

Ada beberapa  alasan mengapa sangat penting menerapkan manajemen keuangan dalam bisnis 
Anda. Menurut (Mahatmavidya, 2024) Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki lima tujuan utama dalam 
menerapkan manajemen tersebut sebagai berikut.  
1) Menjaga Agar Arus Kas Tetap Lancar, Menerapkan pengendalian keuangan membantu bisnis 

memantau tingkat pendapatan dan pengeluaran mereka. Pemantauan memungkinkan perusahaan 
untuk memperkirakan bahwa arus kas tidak akan terkena dampak buruk.  

2) Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Keuangan Perusahaan, Semua perencanaan keuangan 

perusahaan erat kaitannya dengan upaya peningkatan efisiensi sumber daya perusahaan. Hal ini 

dapat dipantau dengan  menghilangkan biaya-biaya yang dianggap tidak efektif dan menggantinya 

dengan kegiatan yang lebih menguntungkan.  

3) Meningkatkan Laba Perusahaan, Pengelolaan keuangan juga dapat digunakan ketika suatu 

perusahaan ingin mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan laba. Hal ini dapat dicapai melalui 

perencanaan keuangan yang cermat.  

4) Mempermudah Perencanaan Struktur Modal, Pengelolaan Keuangan juga memudahkan Anda  

dalam merencanakan struktur modal perusahaan Anda. Di sini, perusahaan dapat menyesuaikan 

struktur modalnya untuk menyeimbangkan  ekuitas dan utang perusahaan.  

5) Menjamin Keamanan Investasi, Tujuan akhir  penerapan pengendalian keuangan adalah untuk 

menilai tingkat keamanan  kegiatan investasi pada suatu perusahaan. Dengan cara ini, investasi 

bisnis dapat menghasilkan keuntungan positif dalam arti keuntungan yang meningkat.  
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d)  Fungsi Manajemen Keuanngan  

Fungsi manajemen keuangan yaitu membantu  bisnis yang dijalankan agar dapat berjalan 
maksimal dan mencapai keuntungan yang maksimal. Sebagai bagian dari kegiatan perusahaan, 
pengelolaan keuangan menurut (cimbniaga) mempunyai fungsi sebagai berikut:   
1) Pengelolaan Keuangan Perusahaan  Pengelolaan keuangan meliputi segala hal mulai dari 

perencanaan masuk dan keluarnya dana dalam suatu periode tertentu hingga perhitungan laba  rugi 

pada periode tersebut sebagai seorang manajer keuangan.  

Pada periode ini Pengelolaan keuangan mencatat secara rinci anggaran aliran dana  masuk dan 
keluar  agar penggunaan dana dapat  lebih optimal. Karena perencanaan yang tepat  membantu 
bisnis memperkirakan keuntungan dan kerugian yang diharapkan.  

2) Mengelola keuangan perusahaan Anda Setelah melaksanakan rencana keuangan, Anda harus 
melakukan  evaluasi untuk mengelola keuangan perusahaan Anda. Jika terjadi penyimpangan dari 
rencana awal,  data keuangan dapat dijadikan pedoman untuk tindakan selanjutnya.  
Dengan kata lain, pengelolaan keuangan membantu bisnis  kembali ke rencana semula yang dibuat. 
Hal ini memungkinkan bisnis mengetahui  apa  yang terjadi ketika anggaran mereka dibelanjakan.  

3) Audit Keuangan Perusahaan  Audit atau audit keuangan biasanya dilakukan dalam suatu 
perusahaan untuk memastikan keuangan perusahaan  dikelola dengan baik dan berfungsi tanpa  
penyalahgunaan dana.  
Pengelolaan keuangan yang  baik memungkinkan Anda  memeriksa status keuangan perusahaan 

Anda dan meminimalkan masalah keuangan.  

4) Pelaporan Keuangan Bisnis  Fitur pengelolaan keuangan  ini akan membantu dalam mengambil 

keputusan di masa depan sebagai pemilik bisnis.  

Dalam hal ini, manajemen keuangan berfungsi sebagai wadah yang memberikan informasi  keuangan  

perusahaan secara bertahap dan berkala, mulai dari laporan keuangan triwulanan, semesteran, dan 

tahunan.   

III.  Metode Penelitian  
Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya 
ecommerce dan kepahaman pengelolaan keuangan terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM 
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Data/sampel yang perlukan oleh peneliti merupakan para UMKM 
baik yang sudah menggunakan e-commerce maupun belum dan juga yang sudah mengetahui 
bagaimana cara mengelola keuangan/penulisan keuangan yang baik dan benar maupun belum. Sampel 
yang di kumpulkan oleh peneliti adalah sebanyak 60 pelaku usaha UMKM yang berada di daerah 
Jelekong.   

  

IV.  Hasil Dan Pembahasan  
1.  Hasil Penelitian Gambaran Umum Variabel X a) Variabel X1 (E-Commerce)  

Beberapa pelaku UMKM daerah Jelekong belum seluruh nya sudah menggunakan ecommerce, 
ada begitu banyak pelaku usaha UMKM yang masih menjualkan secara manual atau masih kepada 
warga sekitar. Hal ini dikarenakan beberapa masyarakat Jelekong yang belum mengetahui bagaimana 
cara melakukan dan bagaimana cara mendaftarkan usaha mereka ke aplikasi e-commerce.   

Pelaku UMKM di daerah Jelekong hanya masih melakukan penjualan dengan melakukan pre-
order melalui beberapa sosial media yang mereka miliki seperti, Facebook, Whatsapp, Instagram, dll. 
Akan tetapi jika untuk menjualkan melalui aplikasi e-commerce mereka belum mengetahui bagaimana 
dan memang ada beberapa pelaku UMKM yang bilanng sedikit suslit saat mendaftarkan usaha mereka.   
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a)  Variabel X2 (Pengelolaan Keuangan)  

Masyarakat Jelekong bisa dibilang masih menjadi masyarakat terbelakang, hal ini dikarenakan 
masyarakat Jelekong belum banyak yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Maka 
dari itu masyarakat Jelekong masih banyak yang belum mengetahui bagaimana cara penulisan 
keuangan yang baik dan benar.   

Pelaku UMKM pun masih banyak yang mencampurkan keuangan pribadi nya dengan hasil 
penjualan, terutama bagi keluarga yang memang kesehariannya untuk memenuhi keperluan rumah 
tangga nya dari hasil berjualan.  
b)  Variabel Y (Peningkatan Pendapatan)  

Peningkatan pendapatan adalah peningkatan pemasukan pada suatu usaha baik itu pada pelaku 
usaha UMKM maupun perusahaan yang dimana pemasukan tersebut didapat dari penjualan suatu 
barang maupun jasa. Dan pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada para pelaku UMKM 
yang dimana apakah adanya pengaruh setelah pelaku usaha UMKM menggunakan e-commerce dan 
juga mengetahui bagaimana cara penulisan keuangan yang baik dan benar.  

 
2.  Hasil Pengolahan Data Pengujian Instrumen a) Uji Validitas  

Tabel I  
Uji Validitas Variabel X1  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Berdasarkan hasil olah data diatas hasil uji validitas variabel X1 (e-commerce) memiliki hasil nilai 
rhitung > rtabel yang dimana rtabel untuk 60 responden adalah sebesar 0,254 (disini penullis menggunakan 
rtabel yang 5%). Maka dengan hasil output diatas variabel X1 dapat dinyatakan bahwa keseluruhan 
pertanyaan kuesioner ini layak digunakan sebagai alat ukur data variabel.  

 

 

 

 

 

 

Tabel II  

Uji Validitas Variabel X2  
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Berdasarkan hasil olah data diatas hasil uji validitas variabel X2 (pengelolaan keuangan) 

memiliki hasil nilai rhitung > rtabel yang dimana rtabel untuk 60 responden adalah sebesar 0,254 (disini 

penullis menggunakan rtabel yang 5%). Maka dengan hasil output diatas variabel X2 dapat 

dinyatakan bahwa keseluruhan pertanyaan kuesioner ini layak digunakan sebagai alat 

ukur data variabel.  

Tabel III  

Uji Validitas Variabel Y  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

   Berdasarkan hasil olah data diatas hasil uji validitas variabel Y (peningkatan pendapatan) 

memiliki hasil nilai rhitung > rtabel yang dimana rtabel untuk 60 responden adalah sebesar 0,254 (disini 

penullis menggunakan rtabel yang 5%). Maka dengan hasil output diatas variabel Y dapat dinyatakan 

bahwa keseluruhan pertanyaan kuesioner ini layak digunakan sebagai alat ukur data variabel.  

 

 

 

a)  Uji Reliabilitas  
Tabel IV  
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Uji Reliabilitas  

  

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Hasil uji reliabilitas dari ketiga variabel diatas dikatakan reliabel hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil Nilai Cronbach Alpha untuk variabel X1 adalah sebesar 0,975, variabel X2 

sebesar 0,980, dan variabel Y sebesar 0,964, yang dimana ketiga variabel diatas menunjukkan 

hasil >0,60. Maka dengan hasil tersebut ketiga variabel dalam penelitian diatas dikatakan 

reliabel.  

 

b)  Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  

Tabel V  
Uji Normalitas  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Hasil uji normalitas diatas penulis menggunakan SPSS versi tahun 2020 yang 

menunjukkan dimana sig sebesar 0,914 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini terdistribusi normal.  

 

c)  Uji Multikolinearitas  

Tabel VI  

Uji Multikolinearitas  

 

X1 (E-Commerce) 
X2 (Pengelolaan 

Keuanga) 

Y (Peningkatan 

Pendapatan) 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa variabel X1 (E-Commerce) dan X2 (Pengeolaan Keuangan) 

menunjukkan nilai Tolerance yang sama yaitu sebesar 0,546 > 0,100 dan nilai VIF memiliki nilai yang 

sama juga yaitu sebesar 1,831 < 10,00. Maka berdasarkan hasil nilai tersebut diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.   

d)  Uji Heteroskedastisitas  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Gambar I  

Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplots  

Dari hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini di buktikan oleh titik-titik data yang menyebar, titik-titik data 

tidak membentuk pola tertentu, dan titik-titik pola tidak hanya mengumpul diatas atau bawah saja. Untuk 

yang lebih jelas nya pun terdata dalam tabel dibawah :  

 

 

Tabel VII 

Uji Heteroskedastisitas  
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Dari hasil data yang telah diolah oleh penulis menggunakan SPSS versi tahun 2020 apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yang dimana X1 memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,180 > 0,05 dan X2 sebesar 0,155 > 0,05 maka kedua variabel tersebut tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. d) Uji Regresi  

Tabel VIII  

Uji Regresi  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Dari hasil Uji regresi diatas maka dapat diperoleh bentuk regresi sebagai berikut :  

  

i. Koefisin jalur e-commerce adalah 0,262, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

penggunaan variabel e-commerce satu-satuan nilai akan meningkatkan peningkatan pendapatan 

sebesar 0,262 satuan nilai atau 26,2% dengan asumsi variabel lainnya adalah kostan.  

ii. Koefisin jalur pengelolaan keuangan adalah 0,438, hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan penggunaan variabel pengelolaan keuangan satu-satuan nilai akan meningkatkan 

peningkatan pendapatan sebesar 0,438 satuan nilai atau 43,8% dengan asumsi variabel lainnya 

adalah kostan.  

 

 

 

 

 

e)  Uji Korelasi  

Tabel IX 

Uji Korelasi  
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Berdasarkan output yang telah diperoleh oleh penulis dari SPSS versi 2020 bahwa 

hubungan antara penggunaan e-commerce terhadap peningkatan pendapatan memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai pearson corelation sebesar 0,739 berkorelasi kuat 

sedangkan pengelolaan keuangan terhadap peningkatan pendapatan memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai person corelation sebesar 0,834 berkorelasi sempurna. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 maupun X2 berkorelasi terhadap variabel Y. Hal ini di 

buktikan dengan nilai pearson corelation mendekati angka 1 baik itu variabel X1 maupun X2 dan 

juga nilai pearson corelation > rtabel 0,254.  

f)  Uji Determinasi  
Tabel X  

Uji Determinasi  

  
Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Berdasarkan output yang telah diperoleh diatas diketahui nilai R Square adalah sebesar 
0,753, hal ini dapat diarikan bahwa pengaruh variabel X1 (E-Commerce) dan X2 (Pengelolaan 
Keuangan) secara bersama-sama terhadap variabel Y (Peningkatan Pendapatan) adalah sebesar 
75,3%. Maka selisih pengaruh dari penggunaan e-commerce dan pengelolaan keuangan adalah 24,7% 
hal ini dipengaruhi oleh pengaruh lain yang tidak diteliti oleh penulis.     

 
 
 
 

g)  Uji Autokorelasi  
Tabel XI 

Uji Autokorelasi Metode Durbin Watson  
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Berdasarkan pengambilan keputusan Uji Autokorelasi Metode Durbin Watson hasil output yang 

didapat oleh penulis adalah dL 1,5144 < d 1,549 < dU 1,6518 maka hasil output tersebut tidak terdapat 

kesimpulan. Hal ini dikarenakan penulis menggunakan data cross section atau data yang diperoleh 

secara bersamaan  yaitu  data hasil kuesioner sementara Uji Autokorelasi hanya dipakai untuk time 

series dan data time series adalah data yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu seperti pada laporan 

keuangan.  

h)  Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Uji t  
Tabel XII  

Uji t  

  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Rumus I  

Rumus t-tabel  

  

Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2024  

Keterangan :  

α  = Tingkat Kepercayaan 95% = 0,05 n  
 = Jumlah Sampel Responden  = 60 k  

 = Jumlah Variabel X    = 2  

Diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 (E-Commerce) terhadap Y  

(Peningkatan Pendapatan) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 3,647 > ttabel 2,002, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang mana berarti X1 (E-Commerce) terdapat 

pengaruh terhadap Y (Peningkatan Pendapatan). Sedangkan, telah diketahui juga nilai signifikansi 

untuk pengaruh X2 (Pengelolaan Keuangan) terhadap Y (Peningkatan  

Pendapatan) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 6,904 > ttabel 2,002, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang mana berarti X2 (Pengelolaan Keuangan) terdapat pengaruh 

terhadap Y (Peningkatan Pendapatan).  

 

2)  Uji F  
XIII Uji F 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 2020  

Rumus II  

Rumus F-tabel  

  

Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2024  
Berdasarkan Tabel XIII diatas telah didapatkan nilai signifikansi untuk pengaruh X1 (E-

Commerce) dan X2 (Pengelolaan Keuangan) secara bersama-sama terhadap Y  
(Peningkatan Pendapatan) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 86,876 > Ftabel 3,16, 

sehingga dapat disimpulakan bahwa H3 diterima yang mana berarti terdapat pengaruh X1 (E-
Commerce) dan X2 (Pengelolaan Keuangan) secara bersama-sama terhadap Y (Peningkatan 
Pendapatan).  

 
3.  Pembahasan Penelitian 
a) Gambaran Variabel X  

Setelah penulis melakukan penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner ternyata sudah 
banyak pelaku usaha UMKM yang telah menggunakan aplikasi e-commerce dalam memperluas pasar 
dan juga sudah ada beberapa pelaku usaha UMKM yang sudah tau cara mengelola keuangan yang 
benar. Hal ini di buktikan dalam hasi output SPSS yang telah diolah oleh penulis menunjukkan hasil yang 
positif.  
a)  Gambaran Variabel Y  

Setelah penulis melakukan penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner ternyata sudah 
banyak pelaku usaha UMKM yang telah mengakui bahwa dengan menggunakan aplikasi e-commerce 
dapat memperluas pasar dan juga sudah ada beberapa pelaku usaha UMKM yang sudah tau cara 
mengelola keuangan yang benar dapat meningkatkan pendapatan. Hal ini di buktikan dalam hasi output 
SPSS yang telah diolah oleh penulis menunjukkan hasil yang positif.  

 
b)  Pengaruh Variabel X terhadap Y  

Berdasarkan hasil output yang telah diolah oleh penulis dapat disimpulkan bahwa pengaruh e-
commerce (X1) dan pengelolaan keuangan (X2) terhadap peningkatan pendapatn (Y) sangat 
berpengaruh hal ini dapat dilihat dalam hasil output yang menunjukkan hasil positif.  
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c)  Resume Hasil Penelitian  

 
 Sumber : Hasil Olah Data Penulis 2024  

Gambar II  

Nilai Koefisien Jalur Hubungan Struktural  

Dari gambar 4.6-1 diatas dapat dilihat bahwa variabel e-commerce (X1) dan variabel pengeolaan 

keuangan (X2) terhadap variabel peningkatan pendapatan (Y) berpengaruh signifikan. Hal ini terbukti 

dari hasil uji yang telah dilakukan oleh penulis melalui aplikasi SPSS versi 2020 menghasilkan hasil yang 

positif dan memiliki nilai mendekati angka 1 untuk uji yang dilakukan.  

d)  Perbandingan Pendapatan UMKM Sebelum dan Sesudah Menggunakan E-Commerce  
Tabel XIV  

Perbandingan Pendapatan UMKM Sebelum dan Sesudah Menggunakan E-Commerce  

No  Nama UMKM  Tahun  Sebelum  Sesudah  

1  Yadi Store  2022  1.000.000 – 1.500.000  2.000.000 – 3.500.000  

2  Baso Okem  2021  3.000.000 – 3.500.000  6.000.000 – 7.000.000  

3  Toko Plastik  2023  1.500.000  2.500.000 – 3.000.000  

4  Pizza Mamamoy  2022  1.500.000 – 2.000.000  2.500.000 – 3.500.000  

5  Elshanum Fashion  2023  2.000.000 – 2.500.000  3.500.000  

6  Gilang Photo  2022  1.500.000 – 2.500.000  4.000.000  

7  Kosmetik Giri Harja  2022  2.000.000  3.700.000 – 4.000.000  

8  Baju Anak  2022  2.000.000  2.500.000 – 3.000.000  

9  Cetak Foto Annisa  2023  2.500.000  3.500.000  

10  Konter + Pernak-Pernik HP  2022  4.000.000  5.000.000 – 6.000.000  

11  Juice  2023  2.200.000  3.000.000  

12  Apotek Assyifa  2022  2.500.000  3.000.000 – 4.000.000  

13  Mie Ayam Djoen  2022  3.500.000  4.000.000 – 6.000.000  

14  Aksesoris  2024  1.500.000  1.800.000  

15  Aneka Camilan  2022  3.000.000  4.000.000 – 5.000.000  

Sumber : Olah Data Penullis 2024  
Dari tabel 4.5-1 diatas dapat terlihat perbandingan pendapatan UMKM sebelum dan setelah 

menggunakan e-commerce. Pendapatan pelaku UMKM yang dihasilkan setelah menggunakan e-
commerce meningkat bahkan bisa dikatakan sangat meningkat dan bahkan ada beberapa UMKM yang 
mendapatkan penghasilan hingga 2x lipat dari pendapatan biasa.  Hal ini dapat membuktikan bahwa 
penggunaan e-commerce telah membantu pelaku UMKM di Jelekong untuk meningkatkan 
pendapatannya.  

E - Commerce   
( X 1)   

Pengelolaan   
Keuangan (X2)   

Peningkatan   
Pendapatan (Y)   

        0,753   

               

Sig   = 3,647     

Sig   =   6,904   

e   =  24, 7   
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V.  Penutup  
1.  Kesimpulan  

Kesimpulan penulis mengenai pengaruh e-commerce dan pengelolaan keuangan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di daerah Jelekong pada tahun 2023 adalah sebagai berikut :  
a) Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa E-commerce (Variabel X1) 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap Peningkatan pendapatan (Variabel Y) di daerah 
Jelekong.  

b) Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Kuangan 
(Variabel X2) berpengaruh secara signifikan positif terhadap Peningkatan pendapatan (Variabel Y) 
di daerah Jelekong.  

c) Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa E-commerce (Variabel X1) 
dan Pengelolaan keuangan (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap Peningkatan pendapatan (Variabel Y) di daerah Jelekong.  
 

2.  Saran  

Berdasarkan hasil pnelitian dan simpulan, maka saran opeerasional dan saran pengembangan 
ilmu yang penulis berikan adalah sebagai berikut :  
a)  Saran Operasional  

Bagi daerah Jelekong diharapkan dapat lebih mengelola dan memberikan pelatihan ataupun 
pengajaran bagaimana cara menggunakan aplikasi e-commerce agar pelaku usaha UMKM dapat 
memasarkan produknya secara lebih luas lagi. Dan juga dapat mendatangkan beberapa tenaga 
pengajar untuk mengajarkan bagi siapa pun yang ingin belajar cara mengelola keuangan degan baik 
dan benar, baik itu untuk pelaku usaha UMKM maupun bagi para remaja yang ingin memulai membuka 
usaha. Walaupun cara penulisan nya masih standar dan mudah setidak nya pelaku usaha UMKM dapat 
memisahkan uang penghasilan dan untuk kebutuhan rumah tangga.  

 
b)  Saran Pengembangan Ilmu  

i. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti secara lebih luas seperti ke daerah-daetah sekitar 
juga selain di daerah Jelekong, agar hasilnya dapat lebih memuaskan karena penelitian dilakukan 
secara menyeluruh.  

ii. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain karena masih ada 
pengaruh lain yang menyebabkan peningkatan pendapatan. 
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